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Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu progam pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah. Dalam perkembangannya Pendidikan Anak Usia Dini dinilai penting dalam membentuk karakter anak sesuai dengan lingkungan tempat anak tersebut tumbuh dan berkembang.R. A. Roudotul Huda sebagai lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dituntut harus peka terhadap nilai-nilai Sosial yang ada di Kelurahan Sekaran, hal ini dilakukan agar karakter anak tidak menyimpang dengan lingkungan tempat anak tinggal. Selanjutnya orang tua berperan sebagai agen pengawas sosial, yaitu bagaimana tingkat keberhasilan R. A. Roudotul Huda keseluruhan sebagai lembaga pendidikan berperan membentuk karakter anak sesuai dengan lingkungannya melalui metode pembelajaran nilai sosial yang ada di Kelurahan Sekaran sehingga nantinya dapat dilakukan revisi secara menyeluruh terhadap metode pembelajaran yang ada untuk lebih mengoptimalkan proses sosialisasi nilai sosial dalam rangka membentuk karakter anak.Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui metode yang diterapkan guru R. A. Roudotul Huda dalam mensosialisasikan nilai-nilai sosial. 2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap metode yang diterapkan oleh guru R. A. Roudotul Huda dalam mensosialisasikan nilai-nilai sosial? 3. Untuk mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap R. A. Roudotul Huda sebagai agen sosialisasi nilai-nilai sosial yang ada di Masyarakat Kelurahan Sekaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pelaksanaan ini menggunakan 10 subjek penelitian dan 2 informan. Penelitian ini mengambil lokasi di R. A. Roudotul Huda Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Peneliti mengambil tempat penelitian ini dikarenakan di Kelurahan Sekaran sendiri terdapat UNNES sebagai magnet bagi pendatang untuk mencari ilmu, kemudian peneliti melihat pluralism budaya yang ada.
Hasil Penelitian menunjukan bahwa 1. Pengembangan metode-metode yang digunakan oleh guru pada dasarnya berpusat pada anak sesuai usia, hal ini dikarenakan anak adalah individu yang sedang aktif berkembang. 2. Pada dasarnya orang tua menilai metode yang digunakan oleh guru dalam mensosialisasikan nilai sosial sudah baik, hal ini dapat dibuktikan dengan perubahan karakter anak kearah yang lebih baik. 3. Sebagai sebuah lembaga pendidikan, R. A. Roudotul Huda dinilai orang tua sudah baik berdasarkan metode yang bersinergi dengan semua unsur dalam R. A. Roudotul Huda dalam mensosialisasikan nilai sosial.
Simpulan dari penelitian ini yaitu R. A. Roudotul Huda sebagai lembaga pendidikan anak usia dini memiliki metode pembelajaran khusus untuk anak usia dini, karena setiap anak usia dini adalah individu yang spontan dan unik. R. A. Roudotul Huda sebagai agen sosialisasi nilai sosial menurut orang tua sudah berjalan baik dan semestinya. Hal ini dikarenakan kebanyakan anak mengalami kemajuan dalam hal tingkah laku maupun perbuatan yang mencerminkan anak telah memprakteknya nilai-nilai sosial yang telah di sosialisasikan oleh R. A. Roudotul Huda.
Saran untuk perkembangan R. A. Roudotul Huda sebagai agen sosialisasi nilai sosial adalah bagi guru R. A. Roudotul Huda, dalam kegiatan praktek sehari-hari yang berkaitan dengan nilai sosial. Guru R. A. Roudotul Huda sebaikanya membuat sebuah buku berdasarkan nilai sosial yang ada di kelurahan Sekaran yang nantinya akan diberikan kepada orang tua untuk diisi tentang kegiatan sehari-hari anak dirumah apa sudah sesuai dengan nilai sosial yang telah diajarkan. Bagi orang tua siswa R. A. Roudotul Huda, dalam memperhatikan perkembanagan anak. Orang tua harusnya sadar dia adalah agen sosialisasi pertama dan utama, R. A. Roudotul Huda sebagai agen sosialisasi lanjutan hanya sebagai pelengkap karena pengetahuan orang tua terbatas dan itu bukan pada bidangnya.



